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KATA PENGANTAR
Rasa syukur yang tak terhingga kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa, karena rahmatnya jualah sehingga keterangan tentang Benteng

Ujung Pandang dapat disajikan kepada masyarakat luas.

Tak kenal maka tak cinta, demikian kata pemeo yang telah kita ketahui

bersama, Demikian pula halnya dengan Benteng Ujung Pandang, masyarakat
luas belum mengetahuinya. Mudah-mudahan buku kecil ini dapat menjadi pem-

beri J'Iﬁ‘ornnsi, sehingga kita lebih mengenalnya,

Ucapan terima kasih kami tujukan kepada Pemimpin Proyek Media Kebuda-
yaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI yang telah sudi memberikan
kepercayaan kepada kami menyusun naskah tentang Benteng UJung Pandang dan -

sekal igus menerbitkannya.

Segala bantuan yang telah kami terima dalam usaha mengumpulkan data,
kemud ian menyusun naskah sampai terbitnyas buku ini tak lupa mengucapkan
terima kasih,

Tentunya buku kecil ini masih jauh dari sempurna, oleh sebab itu
kiranya pembaca diharapkan dapat memakluminya hal itu dikarenakan terha- .
taenya bahan-bahan dan data~-data yang sempat ditemukan lagi, Tegu; sapa

dan koreksi dari pembaca akan kami terima dgpgan penang hati, Terima kasih,  °
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I. PENDAHULUAN

Benteng Ujung Pandang adalah salah satu peninggalan warisan
budaya nenek moyang kita. Benteng itu menjadi lambang kemegahan
dan kejayaan kerajaan Gowa dimasa lampau atau lebih tepatnya pada
abad ke 16 dan 17, Ia masih terpelihara, tetap berdiri dengan me-
gahnya mewakili bentuk arsitektur yang pernah ada pada abad-abad

silam di daerah Sulawesi Selatan,

Mengapa. benteng itu perlu dipelihara ? Bukankah ia warisan
kolonial Belanda ? Bukankah hal itu merupakan pemborosan ? Demiki-
anlah beberapa lontaran kecaman dari orang-orang yang belum tahu
duduk persoalan yang sebenarnya. Sebetulnya kecamsn itu tidak per—
lu ada, kalau yang bersangkutan mengerti tentang Benteﬁg Ujmg By
Pandang itu. o

Berteng Utrg Pandang - Adsiiit 1o 5 cabuatantyn oléi_i Raja Gowa
IX Tumaparisi Kallomna, kemudian diselesaikan oleh Raja Gowa X,
Tunipallangga Ulaweng pada tahun 1545, Di dalam Benteng Ujung
Pandang sekarang ini terdapat sejumlah bangunan dengan bentuk arsi-
tektur yang berbeda dengan rumah-rumah di Indonesia iaa:&a."mmmm/a
Bengunan tersebut dibangun oleh Bela.nda setelah benteng tersebut
dikuvasainya, Meskipun arsitektur Eropa.h dengan gaya Got:.}c, tetapi
diranceng sesuai dengan bangunan yapg ada di daera.h 11;:()})3.3q Kef:\.ka
Jepang merebut kekuasaan dari Pomerintoh Belanda padq,,,%aﬁunt:%z
’sampei tahun 1945, dibuatnya pula sebua.h hangtmah yang dlaeauailmn
dengan lingkungan yang ada dalam Benteng U;]ung Panda.ng yaltu a.ra:.te.k—
tur Propah dengan gaya Gotik tetapi tidak bertingkat separtl bangun=
an~bangunan lainnya,

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

'

3 -

SKET DENTENG UJUNG PANDANG

OLEIl FRANCOIS VALTNTYIN.

P.V.

- te a U 2 .c'\]

- -

18

1 ”‘AQ¢'\
i M!’\‘ih " 4

,QA Y oL (dn

‘h' ; n'd 'y
‘;ﬂ'ﬂs

A
Sl

N\ “ ‘

e Nia d

\\ 'Y o

‘! n x> \L‘BE:: ::"F:_ '

Y F ; e \i ] (3
] N = ra el e TR,
. A \- e LT e LRI,
] \ St Q2L LN
a.‘ \ ™
“‘ .
Ay
ly
; \
L] ’ i
bl $ X
A o @S 3
A W N L '
. o o U - s f‘ . e w—
o R e E :
' :v- PRI ;\‘"- c».\r e \ - )_0 ‘|,
s oo L L
! { R ! . Ty
\ 'R ?\' v S
" ' Ak ' N R s
A e | .vcf e, ;- R
| \ A | < S0 TV
‘ ' v ’ & \A.
) - , . £
l ! p , N ) ~{
| f ' g ‘.“
| ' \
| (] ‘ -"
| ' :
| . ; i

(8B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

-4 -

II. NAMA DAN LOKASI BENTENG UJUNG PANDANG
awesi Selatan memberikan kete-

idiri-

Beberapa budayawan di daerah Sul
rangan bahwa Benteng Ujung Pandang dinamakan demikian karena d
kan di sebuah tanjung ( Mak., Ujung ) yang banyak ditumbuhi pohon
pandan. Kata Pandan, oleh seorang Bugis/Makassar disebutnya pandang.
Drs. H.D. Mangemba mengatakan bahwa pohon pandan ini daurmya dapat
dianyem menjadi tikar. Sedangkan La Side dan Dr. B.F. Mathes menyatg-
kan bahwa arti pandan itu ialah pohon nenas. Karena benteng tersebut
didirikan pada tempat yang berbentuk tanjung yang banyak ditumbuhi
oleh pandan, maka benteng tersebut dinamakan Benteng Ujung Pandang
yang oleh 1idah Bugis/Makassar menjadi Benteng Ujung Pa.ndang '

Selain dengan nama Benteng Ujung Pandang, juga terdapat nema’
lain yaitu @ )

A. BENTENG PANYNYUWA.
Nams ini diberikan oleh rakyat Gowa karena melihat bentuk Benteng
Ujung Pandang itu seperti seekor penyu yang sedang merayap memuju
ke laut yaitu Selat Makassar. Bentt;lc penyﬁ itu pula mengandung
makna, tentang cita~cita kerajaan.Sebagaimana diketahui bahwa
penyu adalah sejenis hewan atau ikan yang dapat hlduQ ai dua je-
nis alam yaitu di darat dan di air, Hal ini memberl‘pengerblan

bahwa. kerajaan Gowa ingin memegang hegemoni di da;'ata.n ’da.n di

lautan, Cita-cita ini ternyata bukan aekeda‘r oita-clta. sa,]a taripa
usaha, Raja Gowa IX Daeng ‘Matanre Ka:;a.eng Tumaparlai Kallonna. dan
dilanjutkan oleh Raja Gowa X I Manriwe. Gau Daeng Bonto Ka.ra.eng

Tinupallangga memantapkan kekuasaan Gowa di daratan pulau Sulawesi
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Demikian pulae Karaeng Samarluka pada tahun 1420 telah memulai me-
nunjukkan kemampuan Kerajaan Gowa dalam perebutan hegemoni di laut
yang berbntut dengan timbulnya persaingan keras antars Kerajaan Gowa
dengan pihak kompeni Belanda pada masa pemerintahan Raja Gowa XIV
I Mangarrangi Daeng Manrabia Sultan Alauddin, Hal ini disebabkan
oleh Tindakan kompeni Belanda yang ingin menopoli perdagangan di
laut Maluku.

FORT RCTTERDAM

Papan nama dengan tulisan " FORT ROTTERDAM " yang terpatri pada batu

|

dinding Benteng Ujung Pandang masih dapat dilihat dengan jelas ter—
pampang pada bahagmn atas pintu gerbang sebelah barat Benteng Uj'lmg
Pandeng sela:ra.ng ini, Panamaan ini diberikan oleh Belanda setela.h -
Benteng Ujung Pandang diembil alih penguasaannya oleh kompeni Belanda.
sebagai realisasi perjanjian Bongaye 18 November 1667 pasal 11. -
Pert.ioaha.n nama tersebut dari Bent;eng Ujung Pandang menjadi Fort
Rotterdam zdalah scbagai tanda kenangan Corpelis Speelman terhadap

Yotz kelzhirannya di negeri Belanda yaitu kota Rotterdam,

Selain merobzh nana juga ba,nglman—bangunan dalam benteng ditata
ulang sesuai dengan selera dan keperlua.n Kompeni Belanda., sebab

sejak Berteng Ujung Pandang beral ih dalan tangan Kompexﬁt Be'!anda

meke eejak itu Cornelis Speelman yang dianggap san(’ahrb\epjasa\.;ﬁalam
menanamkan kekuasaan Kompeni Belanda di oulaw. ai &ianghﬁ.t \ag_l:a:&i
Gubernur oleh pimpinan Kompeni Belanda di Batitvia\( Jaka.r-(e‘),;dnn
oleh Cornelis Speelman menjad ikan Bent&ng U*Lnb \andangdyang telah
berubah nama dengan Fort Rotterdam aebdgai pusat koglatm\ pemerintah-

an, militer dan kegiatan ekonomi kompeni Belemdu. o

As o
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Bangunan-bancunan dalam Benteng yang tadinya merupakan bangunan
dengan puya dan arsitektur Makassar, oleh Kompeni Belanda dirobsh
reajadi bangunan dengan arsitektur Eropah dengan gaya Cotik.

C. KOTA TiWAYA
Nama ini sudah sangat jarang sckali didengar, kecuali oleh orang
tua-tua yang masih sekali-sekali menyebut nama KOTA TUWAYA untuk
Benteng Uiung Paudang. Kota Towaya adaelah bahass Vakassar yang
dapat diartiksn sebagai Kota yang tua, atau k itz lama, Penyebutan
in2 menunjukkan secara pasti bahwa Benteng Ujung Pandsng pada masa

«zl¢ pornah menjadi pusat Kota tempat kedudukan I cmerintahan,

Benteng ' ung Pandang terletak ditepi pantai tidak jeuh dari
velitthen Mexassar, Tempat tersebut sangat strategis untuk per‘haha.nan -
dzs sangai oaik untuk pelatuhan karena terlindung oleh gugusan pulau=-
palau di lepaz pant=i s:r=rti Lae-Lae, Samalona, Kayangan da: lzin-
lain,

Seczrz zdniaistratif Benteng Ujung Pendang terletak dalom dae'rah
¥elurashan ¥Xawrung Baru, Kecamatan Ujung Péndang, Kota Mady~ Ujung
Fandzng Proyirsi Sulawesi Scletan., Berteng yang menghadap ke laut Selat
Mgk zszr berzda persie di pinggir timur jalan Ujung Pandzmg }nengha.d
ke Baret, 2 _- > “‘fcy

\
» \

Benteng Ujung Perdang merupakan salah sa.t;sx bqu - pen.ga\mi* da,rl
Bentenz Sorha Opc  ang werupakan pusat pemeriht.unaxtn K,:'mﬂaai Gaya. '\»
Benteng Jjung P-naang l..aknya di sebelah I]tam ﬁqmex.,_, Soaba o pu. .

Peda masa jevanyr '"9i4jaan Gowa di p&gu\)mg abad Xv1I h‘.ra,)aan
Cova mempu.yai 14 buah benteng yang berfungsi aobaga:} bentong peumwal

dari benteng Bemba (1 u yahg tersebar wwlai dari dtl\ﬂ.‘.ﬂul Takalar 1i
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Selatan dan Tallo di Utara, Adapun benteng-benteng pengawal tersebut
masing-masing.

1. Benteng Tallo.

2, Benteng Anak Tallo.

3, Benteng Ujung Tanah,

4. Benteng Pattunuang.

5. Benteng Ujung Pandang.

6. Benteng Mariso,

7. Benteng Bontorannu.

8. Benteng Baroboso.

9. Benteng Kalegowa {3

10. Benteng Anak Gowa. _ e

11, Benteng Panakkukang.

12. Benteng Galesong.

13. Benteng Barqmbong.

14. Benteng Sanrobone.

) g
w v is

Benteng-benteng yang tersebut di atas kecuali Benteng Ujung Pandang
dewasa ini sudah tidak ada lagi. Kalaupm ada tinggal s:.saf-smanya ~
gaja berupa bekas-bekas benteng seperti Benteng Tallo d1 Kecamatan
Tallo, Benteng Banrobone di Takalar, Bqnteng Pana-kk\!kﬂns. Bentet@

N N

Anak Gowa dan Kale Gowa di Kabupaten Gowaa - _*\25-\1k : ;;&f,_'»‘;’

*3

Hancurnya benteng-benteng tersebut disebab‘kan. karenéfseq\ﬂah
Gowa lalah perang dari Belanda dan memm}a‘ tgnéani paraanjmn Boﬁge.—
ya pada tahun 1667, benteng-benteng ter‘se’hﬁt dihanourkan keoua.l:.
Benteng Somba Opu dan Benteng Ujung Pandang. Benteng Sombe, Opu di

pergunakan oleh Raja Gova sebagal pusat pemerintahanmla Benteng

"’ \
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Somba Opu pun kemudian dihancurkan juga karena setahun kemudian Raja

Gowe Sultan Hasanuddin mengangkat senjate melawan Belanda (Tahun 1668)

III. LATAR BELAKANG SEJARAH.

Benteng Ujung Pandang telah berdiri dengan megahnya hampir 4
abad yang telah la.lul. Berbagai tafsiran yang bimbul dengan kehad iran-
nya yang cukup lama itu., Ia telah mengalami pasang surutnya kerajaan
Gowa dan kekuasaan Belanda antara pertengahan abad XVI gampai Jepang

berkuasa di Indonesia kemudian sampai ke keadaan sekarang ini,

Benteng Ujung Pandang tak dapat dipisahkan dari sejarah Keraja~
en Gowa, la didi.rikan untuk mempertahankan kebeéaran dan martabat Ke-
rejaszn Gowa dari rongrongan kolonialis dan impérialis Barat ( Belanda,
Inggeris, Portugis dan lain-lain ). Kerajaan Gowa milai memperlihatkan
kemajuan dan kejayaannya adalah atas usaha Raja Gowa IX, Tumaparisi
¥Kallonnz. Pada masa pemerintahan Raja Gowa IX ini. daerah kekuasaan
Kerajzan Gowa diperbesar. Perjanjian persahabatan dan persekutuan de-
ngan kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi maupun di luar Sulawesi™
dizdeken untuk memperkuat kedudukan Kerajaan Gowa. Di dalam negeri
sendiri Tumaperisi Kallonna memperbaiki sistem pemermta.han. Beliau
membuat Undeng-Undang dan peraturan-peraturan perang, m\angada.kan pe-
mungutan~-pemungutan pajak dan gebagainya untuk perbelanjaan kemaaan.

» \o \ \t,\

Pejabata-pejabat yang diperlukan diangkat untuk melaqgkn.pi sustman
pemerintahan, Daeng Pamatte diangkatnya menjadi ’I‘mmilb.lang ytm.a me—-‘ ;
ngurus kepentingan kerajaan, Daeng Pamatta Juga clmn%!mt sabaga:t syah—
bandar, Atas perintah Raja Gowa IX Daeng Papatte me}gyemptwga.kan a.ksam
lontara, Catatan-catatan tentang perisbiwa,qperia&iwa pentmg kemjaa.n
Gowa dilakukan pada waktu itu, di dalam buku hu;%_ﬂg\;js:—‘-ﬂaqa Gowa,

b ! L4
1 o4
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dan Tallo, Pada waktu itu pula Tumaparisi Kallonna mulai membentengi
dengan batu bata di sekeliling ibukota kerajaan Gowa Somba Opu, Ka~-
rena sakit dilehernya yang menyebabkan beliau wafat pada tahun 1546
sehingga di gelar Tumaparisi Kallonna yang berarti Yang Sakit Leher-

nya.

Yang menggantikan Tumaparisi Kallonna sebagai Raja Gowa X ialah
puteranya yang bernama I Manriwagau Daeng Bonto Karaeng Lakiung atau
lebih dikenal dengan Tunipalla,ngéa Ulaweng. Ia melanjutkan cita-cita
ayahnya menjadikan keréjaa.n Gowa kerajaan l‘aesar.‘ Baginda terkenal se-
bagai raja yang gagah berani, pintar dalam berbagai lapangan. Beliau-
lah yang menyelesaikan pembuatan Benteng Ujung Pandang pada tahun
1545 M dengan koﬁstruksi tanah liat, Usahanya memperluas daerah keku-
asazan Kerajaan_Gowa dengan jalan menjadikan kerajaan kecil sebagai !
palili sedang keraja.an beSar diusahakan perjanjian persahabatan dan
s2ling membantu, Kepandaian membuat segala macam kebutuhan perang,

( senjata tajam, sumpiten dan lain-lain ), kepal layar, rumah dan se-
bagainya lebih ditingkatkan. Ba.gnlda Raja Gowa, Tunipallangga Ulaweng.
adalah orang Makassar yang pertama~tama tahu membuat obat bedil, n‘xele:
tuar dan mencampur emas dengan logam lain dan membuat batu bata Kalau
di mesa Tumaparisi Kallonna Benteng Somba Opu mas:lh terbha.t da:r‘i.\ia.nah
liat maka pada pemerintahan Tunipallangga Ulaweng m; Benteng S Qﬂ
Opu dilapisi dengan batu bata. R N

' . . S 3
. I N o~ TN N

Setelah Raja Gowa X mangkat maks beliau dlgmitikan om‘w{ﬂm.
nya yang bernama I Tajibarani Daeng Marompa Karaeng Dﬁta set}agﬁu haja
Gowa XI, Tetapi sayang baru empat puluh ham ia ualk tahteg R} &ewas. |
sewaktu berperang di daerah Bone melawan kera.]a.amBone sehingga ia

digelar dengan Tunibatta, Peristiwva itu terjadl pada tahun 1565 M.

A’
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Beberapa saat setelah gugurnya Tunibatta, maka Mangkubumi Kera-
jaan Gowa juga sebagai Raja Tallo I Mappatakkana Daeng Padulung bef—
sama putera Tunibatta Manggorai Daeng ﬁa.matta, atas nama Kerajaan
Gowa mengadakan perjanjian perdamaian dengan Kerajaan Bone, pada waktu
Bone itu di bawah pimpinan Raja La Tenri Rawe Bongkange disertai oleh
Kajao Laliddo. Karena perjanjian tersebut diadakan di Kampung Caleppa
pada tahun 1565 sehingga disebut Ulu Kanaya ri Caleppa atau perjanjian

di Caleppa.
Isinya antara lain

1. Bone meminta kemenangan-kemenangannya yaitu daerah di sebe-
lah Barat Sungai Walammae dan daerah Ulaweng sebagai batas

sebelah Utara Kerajaan Bone, | :

2, Daerah perbatasan antara kekuasaan kerajaan Gowa dan Bone
ialeh Sungai Tangka di Sinjai. Daerah sebelah Utara Sungai

Tangka masuk daerah Kerajaan Bone sedang daerah yang terle-
tak sebelah Selatan Sungai Tangka masuk daera.h Kerajaan Gowa.
3, Supaya Cenrana masuk ke dalam kekuasaan Bone.

Setelah per;jan;jia,n Caleppa selesai maka Mangkubumr Lemaaﬁ%‘
Gowa I Mappatakkana Daeng Padulung bersama Manggora‘!t -Daeng Mamét‘té'
serba. diiringi oleh Raja Bone La Tenri Rawe Boanungd qaﬁ Kaja,o ng,:‘.
d6 berangkat ke Gowa untuk menyaksikan pelant :.kan\ .& Ma.nggoraa\,ﬂgwanq

Mametta Karaeng Bonto Langkasa sebagal Raja Gowa.( X‘;ﬂ‘ menggahthlq:m

.u‘-'u- e )

Tunibatta. . \ '..‘ 4 N AT "..:.‘.-‘ ‘:'
. . - \ 2 s o ‘\'.‘.“‘\E

Untuk memperkuat perjanjian perdamaian dan persa.haba.tan yang ‘

o t

telah dipatrikan di Caleppa, setelah penoba.tan 1 Ma.nggorai Daeng

. ' .
e
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" Mametta Karaeng Bontolangkasa sebagai Raja Gowa XII, kembali antara

Raja Done dan Raja Gowa membuat ikrar yang meksudnya antara lain
bahwa musuh Kerajaan Bone adalah musuh Kerajaan Gow'a dan begitu pula
gebaliknya. Jika orang Gowa pergi ke Bone itu diartikan datang dan

masuk kenegerinya sendiri dan begitu pula sebaliknya,

Raja Gowa XII I Manggorai Daeng Mametta Karaeng Bontolangkasa
sebagaimana dengan para pendahulunya berusaha memajukan kerajaan
dengan beberapa kegiatan, Penulisan Sejarah Gowa digiatkan serta per—
janjian persahabatan dengan kerajasn-kerajaan di luar Sulawesi seper-
ti Kerajaan Banjarmasin di Kalimantany Kerajaan Matara;‘!l‘di‘Jawa, Ke—
re jaan-Kerajaan d1 kepulaué.n Maluku, Kepulauan Timur, 4K¢rajaan’ v'ngoho_r»

di Semenanjung Malaka dan lain-laimnya dlglatka.n P ,_;-:7‘ e

)»’-

Kurang lebih 10 tahun lamanya Raga Gowa XII I ManggOrarDaeng
Mametta Karaeng Bontolangkasa memegang tampuk pemermtahan Keraaaan

Gowa, maka milai timbul 1ag1 pertentangan a.nta,ra Keraaa.an Gowa de— \

ngan Bone. Karena telmnan-telmnan Keraaaan Gowa terha.dap Bone, wa;;o i

dan Soppeng menyebabkan Raja Bone La 'I'em:J. Rawe Bongkange bersar

Arung Matowa Wajo La Mungkace Toda.ma.ng x,an«Datu Sopgeug .ua Pl
Patolae membuat suatu trialiance pada ta.hun 1582 yﬁng‘ PWCdt . Y A

£ sena.ng ha,tj_
La.mumpa.tue ri Timurung atau Tellung Poccoe,
an yang ter-
1 i
Pembentukan triasliance inl semakin menambah km"a:jaan Kem_{

Raja Gowa XII terhadap Bone, Wajo dan Soppeng, sehingg . .". R ¥ :‘3‘.‘ o
¥,

1583 sampai 1590 Gowa terus menga.dakan perwerangan ke U
\'C Ben'tang )
Boppeng, kendatipun kurang berhasil. Bahkan Ra'is Gove 3 ks
“Alauddin  + N
tewas karena dlamuk oleh pengikutnya aendiri sulam sue
srkuat S R,
diperairan selat Makassar dari Gowa ke Pare-Pare dalam
4 ini
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meppyeEagg Tellungpoccoe melalui Pare-Pare.

Larena Raja Gowa XII I Manggorai Daeng Mametta Karaeng Bonto-
langkasa meninggal karena amukan pengikutnys sendiri sehingga di-

gelar Karaeng Tunijallo yang artinya diamuk,

Sebagai pengganti Raja Gowa XII Tunijallo jalah puteranya
sendiri yang bernama Tepukaraeng Daeng Parabbung sebagai Raja Gowa
XIII yang dinobatkan pada tahun 1590, Raja Gowa XIII Tepukaraeng
Daeng Parabbung memerintah hanya 3 tahun, karena pada tahun 1593 di-
malzukan dari tahtanya sebagai Raja Gowa berhubung karena perbuatan=-.
nya yang se(renang—wenang dan tidak disénangi oleh rék;vatnya. Sebagai
penggantinya dla.ngkatlah saudara Karaeng Tunipasulu yaltu I Ma.ngarangi
Deeng Manrabia sebagai Raaa Gowa XIV. Karena bagmda masih kecJ.l maka
pemerintahan dilaksanakan oleh Mangkubuminya yang berna.ma I Malllngka—
an Daeng Ma.nyonrl Karaeng Katangka Raja Tallo atau lazm dlseblrt Ka-
raeng Matowaya. Mangkubumi inilah yang pertama memeluk aga.m Isla.m dan
bergelar Sultan Abdullah Awalul Islam, - seda.ngkan Ra.;)a. Gowa. ya.ng ,)uga.
memeluk agama Islam bergelar Sultan Ala.uddni. Hal ;Lnl ter;]adl pada.
tahun 1604 M. Raja Gowa bersama mngkubum:mya beruswha menyeba.rkan
agama Islam di Sule.wesl Selatan, Tentunya ada Yang dengan senang hat). oY
menerims agama Isla.m ini, tetapi ada pula beberapa kerajaa.n yang ter-
paksa harus diperangi baru dapat menerima agama Isle.m. Ke’-“Jaan-Kem-ﬁ :-\ &

jaan itu ialah Sidenreng, Soppeng, Wajo dan Bone, S .‘;{ X

RN
Pada waktu Raja Gowa X, ’I‘unipallangga Ulawen.g membuslt Benteng . <

Ujung Pandang ini, bahannya masih tanah liat Ma.lmeSultan Alauvddin
milai memasang batu-batu sedimen dan batu mereh untuk memperkuvat i

Benteng Ujung Pandang ini, Pada waktu pemerintahan Alavddin ini
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pelabuhan Makassar semakin ramai, Kota Somba Opu semakin penting
artinya sebagai kota dagang, karena merupakan pelabuhan transito
utamanya rempah-rempah yang sangat digemari oleh orang Eropah. Orang
Belanda yang telah menginjakkan kakinya di pulau Jawa juga mulal me-
naruh perhatian terhadap Somba Opu, Mereks berusaha mengadakan per-
hubungan dengan Raja Gowa., Tahun 1607 Abraham Matysz dikirim oleh
Belanda untuk mengadakan perhubungan perdagangan dengan Raja Gowa.
Karena Kompeni Belanda menginginkan monopoli perdagangan rempah-rem-
peh di Maluku sehingga maksud Belanda dengan tanpa memperhitungkan
akibatnya ditentang dan ditolak oleh Sultan Alauddin., Kegagalan
usaha Belanda untuk menguasai perdagangan rempah-rempeh di Indonesia
hahagian Timur dilanjutkannya dengan. jalan mengganggu armada~armeda
dagang Gowa baik di perairan Maluku maupun yang a_.kan'm‘e_nuju ke Mala~
Xz, Hal tersebut dengan sendirinya menimbulkan Tibero L armeda da-

geng Gowa, Sehingga sering terjadi peperangan.

Namun demikian Sultan berusaha menjaga hubungan dengan Belanda
bahkan dengan orang-orang Eropah laimnya. Tetapi seballknya Belaﬁia
berulangkali mengganggu ketentraman perau'an/pelayaran ora.ng-ora.ng.‘
Makassar dan berusaha mengusir orang-orang Eropah laimnya seperti, . k.
Portugis, Spanyol dan Inggeris. Setelah Sulta,n ATaudd in wafa.‘t pa.da
tahun 1639, beliau digantikan oleh puteranya I Manuntungi Daeng Ma;f&..,‘l ' &

>

iy

tan Malikul Said, Beliau sangat giat mengembangkan agama Islam dan"' B S

tola Karaeng Lakiung sebagal Raja Gowa XV dengan gelar Isla.mnya Sul- 3

sangat tekun pada agamanya sehingga digelar Sultan Malikul Said.
Mangkubumi kerajaan Gowa pada waktu itu ialah ﬁaja Tallo yang bex-
nama I Mangadacina Daeng Sitaba Karaeng Patingalloang, Mengkubumi
ini terkenal sebagal cendekiawan, mahir dalam beberapa bahasa asing
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seperti Inggeris, Spanyol, Portugis, Belanda, Perancis dan Arab, Be-
berape. buku-buku tentang ketatanegaraan, ekonomi dan hukum ditul ise
nya. la mengadakan pembaharuan di dalam pemerintahan kerajaan Gowa,
Persahabatan antara Gowa dan negeri-negeri lainnya dijalin, antara
lain dengan Inggeris, Spanyol, Keling dan lain-lain. Pada masa pe-
merintahan Spltan Malikul Said ini Kerajaan Gowa mengalami masa ke-

emasannya, sehingga kerajaan Gowa mampu menghimpun kekuatan dengan
Jalan mengadakan persekutuan dengan kerajaan-kerajaan lainnys dan

mampu mematahkan cita~cita Belands yang berniat menjajah nusantara
bahagian Timur,

Tan_ggal 5 November 1655 Sultan Malikul Said wafat dan diganti-
kan oleh puteranyavyang bernama I Mallombasi Daeng bMattawang Karaeng
Bonto Mangape sebagai Raja Gowa XVI. Baginda lebih dikenal dengan
Sultan Hasanuddin dan beliau melanjutkan per:juanga.n Sultan Malikul
Said, Beliau didampingi oleh Karaeng Patingalloang sebagai Ma.ngkuou—
mi, Namm pada tahun 1654 Karaeng Patingalloang &afat dan digantikan
oleh puteranya yang bernama Karaeng Karunrung dengan gelar Isla.mnﬁa
Sultan Harun Alrasyid, sebagai mangkubumi, Bersama: mzana dengan Mang—
¥ubuminya, Sultan Hasanuddin dengaen gagah perkasa menentang u@a.ha
Belanda untuk menguasa.l dan menjajah Nusa.ntaxa bahaglan 'I‘m{jx ‘in.;. %
Perbempura.n dan peperangan di laut banyak merug.lwn Bela.nda. Akib&‘te \- :
nya Belanda mengusulken perdamaian. Tetapi maksud perdamala.n 1‘\\\1 ‘xi"' %,

sangat merugikan pihak Gowa, maka usul itu ditolak mentah—-mgnta.h
oleh Sultan Hasanuddin, Ketegangan antare Belanda dengan Gowa makin -
meruncing. Bulan April 1655 armada Gowa dibawah pimpinan Sulten Ha-

sanuddin sendiri menyerang orang-orang Belanda di Buton. Serangan
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ini menghabiskan semua tentara Belanda yang ada di Pulau Buton pada
waktu itu. Bulan Januari 1660 armada Belanda dibawah pimpinan Johan
van Dam menyerang lagi Gowa dengan lebih dahulu berlayar ke Ambon
untuk memancing perhatian Gowa, lalu kembali menyerang Gowa., Mereka
menembaki benteng Panakukang ( di sebelah Selatan Somba Opu ), Per-
tempuran berkobar dengan hebatnya. Benteng Panakukang dipertahankan
dengan gigihnya, namun dapat direbut oleh Belanda, Pertempuran ber-
langsung dua hari lamanya dan dari kedua belah pihak jatuh banyak
korban., Untuk mencegah jatuhnya korban yang lebih banyak maka diada~-
kan gencatan senjata, dengan maksud untuk berunding supaya tercapai
perjanjian perdamaian, Karaeng Popo diutus oleh Sultan Hasanuddin
untuk berunding di Betawi ( Jakarta ). Perundingan memutuskan per-—
jenjian perdamaian pada tanggal 19 Agustus 1660. Isi penting perjan—
jian tersebut antara lain menyebutkan bahwa, orang-orang Makassar
tida¥ zken mencampuri urusan mengenai Buton, Menado dan Ambon. Orang
Mzkzssar tidak boleh berlayar ke Maluku. Orang Portugis harus pergi
deri Makessar, Sulten Harus membayar ongkos peperangan kepada Belan—

de, Dan selema Sultan Hasanuddin belum menanda tangani pexrjanjian
itu meke Eelenda tetap menduduki Benteng Panakukang, e
Perjenjian itu ternyata sangat merugikan Gowa, Belmﬂa'a’é.\llalu‘
mendesak supaya Gova melaksanakan perjanjian itu, Kavaeng Karung:ru;xgs
( Manglawbumi Gowa ) yang anti Belanda, (t;ida.k wau menerima perjanjian
itu, Bersana-sama dengan Sultan Hasam»‘lflin; Kavaeng Karungrung ber-
keras tidak ueu menerima perjenjian itu, Sewaktu Karaeng Popo berun- |
ding d1 Betawi Sultan Hasanuddin bersama dengan Karaeng Karungrung
giat sekali mendirikan benteng-benteng pertahanan di Mariso di sebe-
lah Utara Somba Opu, Dibuatnys parit yang panjanguya 2% mil dari
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Binanga Beru sampai ke Ujung Tanah, Beberapa peristiwa yang lebih

memperunc ing hubungan Belanda dengan Gowa karena :

1, Tahun 1662 sebuash kapal Belanda "De Malvis" yang sedang berada di
perairan Makassar dikejar oleh kapal perang Gowa. Kapal tersebut
kandas di Selat Makassar. Serdadu Gowa dapat menyita 16 pucuk meri-
em dari kapal tersebut., Belanda menuntut pengembalian meriam-meriam
itu tetapi Gowa menolak dengan alasan bahwa mereka masih dalam ke-

adaan perang,

2. Belanda menghasut raja-raja yang dahulunya tunduk atau bersekutu
dengan Gowa untuk melawan Gowa, dan memihak kepada Belanda, Pulau
Muna yang sudah dimiliki Gowa, diserahkan oleh Sultan Ternate ke-

pada Sultan Buton tanpe persetujuan Raja Gowa.

3. Sebuah kapal Belanda yang bernama De Leeuwin yang sedang berlayar
di Sela.t Makassa.r kandas di pulau Dayang-Dayangan di srbelah Se- 7
latan Benteng Pana.k,ukangv, karena diburu oleh kapal perang Gowa,
Dari kapal tersebut terdapat 40 orang mati dan 162 orang lainnys
yang masih diangkut ke Somba Opu. Pihak Belanda menuduh Gowa me-
rampok kapal itu dan mengambil sebuah peti yang berisi uvang per&k
eebanyak 1425 ringgit Belanda,

ESS

4. Mr, Joan Maetsuyker seba.ga.i Gubernur Jenderal Belanda di Bei-,a{.:i ., &
mengirim utusannya ke Gowa yang dipimpin oleh Joan van Wese'nhlmg.e:;;‘: ;
( 20 November 1665 ) untuk menyelesaikan pertikaian antare Gowa. X
dan Belanda, Perundingan itupun gaga.l, karena pihak Belanda menga-.\ h
Jukan tuntutan yang sangat merugikan pihak Gowa,

Usaha Belanda untuk berdamai dengan Gowa gagal terus oleh sebad itu
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tanganinya perjanjian Bungaya 18 November 1667 penggunaan atas

Benteng Ujung Pandang yang tadinya berfungsi sebagai benteng penga~

wal kerajaan Gowa beralih menjadi milik kompeni Belanda.

Benteng Ujung Pandang inilah yang merupakan tanah pertama dan
daerah pertama yang secara de yure dan de facto menjadi daerah Kom-
peni Belanda di Sulawesi. Di Benteng Ujung Pandang inilah bermula

cengkraman kolonial:ztsme dan imperialisme Belanda di Sulawesi,

Begitu Benteng Ujung Pandang dikuasai oleh kompeni Belanda
begitu diperlakukan ketentuan—ketentuaﬁ Kompeni seperti menyatakan
bahwa hanya mata uang Belanda yang berlaku di Ujung Pandang. Hal ini
sesuai dengan pasal 12 Perjanjian Bungaya.

Perjanjian Bungaya 18 November 1667 yang ditanda tangani dan
disetujui oleh Sultan Hasa.nuddin dalam keadaan terpeksa, dengan mak-
sud untuk menghindari korban yang lebih besar serta untuk meredakan
pertentangan keluvarga yang sangat berbahaya untuk masa depan Sulawe-
gi, benyak ditentang oleh para pembesar dan sekutu kerajaan Gowa
serta keluarga terdekat dari Sultan Hasanuddin sendiri. Mangkubumi
Kerejean Gowa sendiri Karaeng Karungrung, sekutu Kerajaan Gowa Arung
Matowa Wejo La Tenrilai To Sengeng, Karaeng Galesong, Karaeng Bonto-
merenrnu, Raja Bima, Dewpu, Tawbora, Karaeng lLiengkese dan banyak lagi
penbesar serta sekutu Kerajaan Gowa yang menolak dan tidak mau meng-
hadiri serta menanda tangani perjanjian Bungaya. Mereka tetap mene-~
ruskan perjuangan menentang Kowpeni Belanda di mana dan kapan saja
dengan eistim dan cara apa saja, Karena itu perjanjian Bungaya ken-
datipun telah ditanda tangani oleh Bultan Hasanuddin namun tidak

dapat menjamin kelanggengan perdamaian antara Kompeni Belanda dengan
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Kerajaan Gowa. Beberapa pembesa,r. Kerajaan Gowa tetap menghasut agar
Sulten Hasanuddin kembali menyerang kedudukan Belanda di Fort Rotter-
dan yang telah menjadi pusat kedudukan Kompeni Belanda, Pertempuran
baru pun tak dapat dihindari lagi. Ini terjadi pada tanggal 12 April
1668 akibat kekurang jujuran Cornmelis Speelman dalam menepati janji
serta kurang adil, Pertempuran berjalan dengan sengit sehingga me-
minta korban yang banysk dari kedua belah pihak. Peperangan berlang-
sung lebih dari setahun barulah Benteng Somba Opu itu kota Kerajaan
Gowa dapat direbut oleh Kompeni Belanda pada 12 Juni 1669 dengan
korban yang sangat besar. Karers kekalahan tersebut Sultan Hasanud-
din mengundurkan diri dari tahta Kerajaan Gowa sebagai konsekwensi

dari pendiriamya yang tidak mau tunduk kepada musuh-msuhnya.

Sebagai Raja XVII diangkatlah putera Sultan Hasanuddin yang .

bernama I Mappasossong Daeng Nguraga Sultan Amir Hamzah,

Dengan jatuhnya Kerajaan Gowa pada perang 1669 menjadikan ke-
dudukzen Benteng Ujung Pandang yang telah berubah namanya menjadi |
Fort Rotterdam makin menjadi penting bagi Kompeni Be;I.a.nd\a.. Fort
Rotterdam dijadikan pusat pertahanan, pusat pemeriht‘a‘l‘lé.n serta pusat
kegiaten perdagangan Kompeni Belanda. Bangtman-bangunan yang ada
dalem benteng dirombak sesuai dengan selera dan kepfarluan Kompeﬁi |
Belanda. Hampir sema sisi behagian dalam benteng diisi dengen -
bangunan arsitektur Bropah dengan gaya Cotik, Di tengah benteng di-

diriken bangunan bertingkat yeng diperunW'ﬂebagai gereja.

Perombakan yang dilakukan oleh Kompeni Belanda terhadap bangun-
an dalam Benteng Ujung Pandang sebenarnya telah mulai diadakan begitu

Benteng Ujung Pandang dapat dikuasainya, nammn usaha perbaikannya
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1\;ida.k dapat berjalan lancar akibat perang yang terus menerus yang
dialami oleh Kompeni Belanda, Bentuk yang ada sekarang ini nanti
terwujud pada tahun 1677, yaitu 10 tahun sesudah perjanjian Bungaya.
Bahkan sesuai data yang ada, ada bangunan dalam benteng yaitu bangun—
an kediaman Gubernur nanti tehun 1686 baru berdiri, dalam bentuk se-
perti sekarang ini,

Demikianlah keadaan Fort Rotterdam atau Benteng Ujung Pandang
sejak mana Kompeni Belanda hingga masuknya kekuasaan Jepang.

Ketika Jepang mulai berkudsa pada tahun 1942, meka Benténg
Ujung Pandang tak luput juge da¥i perhatian Japang, Selain akibat
yang merugiksn yaitu rusaknya sebahagian besar bangunan Bemteng
Ujung Pandang karena akibat pereng yang terjadi di Indonesia antara
Belanda dengan Jepang, juga Jepang ikut menanam andil dalam penambah-
an gedung dalam Benteng, Sebuah gedung yang terletak di sebelsh Se-
latan Bastion Mandarsyah adalah bangunan yang dibangun oleh Jepang
dengen arsitek Eropah, namm tidak bertingkat.

.

7

Sl
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IV. DATA BANGUNAN BENTENG UJUNG PANDANG

Orang Makassar menyebut Benteng Ujung Pandang dengan Benteng
Panynyua karena bentuknya menyerupai seekor penyu. Penyu itu sedang
merayap menuju ke laut ( Selat Makassar ). Jadi seolah-olah kepala
penyu berada di bagisn barat dan ekornya ke sebelah Timur, Sayang
sekali bagian ekor ini sudah tidak ada lagi. Beberapa gambar dari
publikasi Belanda masih memperlihatkan bentuk ekor itu, namun kini
dalan kenyatasnnye tidak terlihat lagl. Benteng ini mempunyai 1ima
bush sudut den dua buah pintu keluar, Pintu besar ( gerbang ) ter-
dapat di sebelah Barat menghadap ke laut gan p»intu ‘kecil terdapat
© di sebelah Timur, Ke lima sudut itu biasa juga disebut dengan
Bastion msing-xhaaing adalah 2 P

1. Bastion Bone terletak di sebelah Barat yang me;-trpakan

kepala pem ‘ '

2, Bastion Bacan terletak di sudut Barat-Daya yang merupakan

kaki depan kiri penyu. ‘

3, Bastion Buton terletsk di sudut Barat-Laut atau kaki depan

kanan penyu.. :

4. Bastion Mandarsyah terletak di sudut Timr-laut atau kaki

belakang kanan penyu.

5, Bastion Amboina terletak di sudut Tenggara atau kaki be-

lakang kiri penyu. Ty

Kecuali dinding selatan, maka tiap Bastion dihubungkan dengan

dinding benteng dengan ketebalan 2 ( dua ) meter, Diantara bastion
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Bacan dan Amboina tidek dihubungkan oleh dinding benteng, jadi meru~
pakan daerah yang terbuka,

Di sebelah dalam dinding benteng terdapat 15 buah bangunan, Dari ke
lima belas bangunan tersebut empat belas buah merupakan peninggalan
Belanda dan yang sebuah lagi peninggalan Jepang., Berdasarksn Sejarah
Gowa dapat dikéta.hui bahwa sebeium Benteng Ujung Pandang dikuasai

Belanda di dalem benteng itu terdapat bangunan dengan bemtuk rumah
Mskassar,

3e1. UkuranBentengdanBanm j 5
Luas areal benteng 28, 595 55 meter persegi atau kurang lebih
3 ha, Tiasp s:.si benteng tidak sama, ukurannya, rupanya pembuatan
dinding dax_l bangunan ;a-mmra ukurannya disesuaikan dengan posisi
letak dan kebutuhan pertahanan. Di bawah ini dapat dilihat vian
tia.p behagien, : ‘ :
1. Dinding bahagian Ba.rat panaangrwa 225 m.
2. Dinding bahagian Utara pa.naangn;ya 164,2 m.
3. Dinding bahagian T4 pan:lansrwa 193,2 m,
4. Bahagian Selatan atau jarak antara Bastion Amboina dan
Bestion Bacan 155,35 m. |
5. Tinggi benteng berrva.r:laai.
~ Yang tertingegl 7 m,
- Yang terendah 5 m, _
6, Tebal dinding rata~rata 2 m, '
7. Luas bangunan yeng texrdapat di dalah Benteng ( 15 buah )
= 11,605,85 2 yang diperimi lagi menjadi i
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Bangunan No, 1 luasnya 131 m2.
Bangunan No, 2 luasnya 134 m2
Bangunan No, 3 luasnya 204 me.
Bangunan No, 4 luasnya 716 m2.
Bangunan No. 5 luasnya 2,211 m2.
Bangunan No. 6 luasnya 610,8 m2. ®
Bangunan No, 7. luasnya 373,5 m2.
Bangunan No, 8 luasnya  731,3 m.
Bangunan No, 9 luasnya 306 . .
Bengunan No, 10 luastya 72  m2.
- Bangunan No, 11 luasmya 406 m2.
Bangunan No, 12 lua.snya 448 ©. 2
Bangunan No, 13 l,uasn;y'a'.,‘2.2v62; M
Bengunan No. 14 luasnya 2.436 ‘m.
Bangunan No, 15 luasnya 664 m2,
_ 8, Benteng disusun £ imbun dengan mempergunakan balok-balok batu
pedas yang dipahat sesuai dengan kebutuhan, Ukurannya bervariasi :

Yang paling besar

Pa.njane....'....62 om,
34 om,

Lebar . o o ¢ ¢ o o ¢
TQbﬁl..oocoooo?OOlﬂo .

Yang Terkecil

44 cm,

...210!11. .-

-
-
-
-
kS

Panjang « « »

Lebar « o ¢ ¢ ¢ ¢

Tebﬂl.........‘lOOm.
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3.2, Bahan Bangunan dan Konstrukei,

3.2.1. Dinding Benteng.
Dindillhg benteng dibangun dengan ¢cia menyusvn sejumlah
balok-balok batu padas yang teleh dipchat rapih, Ukuran-
nya bervariasi disesuaikan dengan bentuk bangunannya.,
Bahagian dalam ditimbuni dengaa heitw kaang dan tanah,
sesudah itu jitutupi dengan belcl:-laisk hatu sehingga
menjadi rapih, Cara ini disebut svevs timbun. Untuk
mengikat balok-balok batu pades iiv di.perggna.kan campur-
an semen kapur ditambah pasir ( specie ). ‘Disamping itu
ditemuken pula sejumlah batu bata dengan berbegai ulauran
sebagal bahan pembuatan dinding benteng,
Bastion adalah baha,gia.n sudut-svdut benteng yang letalk-
nya lebih tinggi da;z-i/ dinding Yo i Dbk ‘memuju/naik

ke Bastion dibuat terap dari ‘Susunan ba.tu padas atau batu .

bata/merah, Ada dua buah ;]ala.n yeng monu;)u ke Bastlon

dari bawah yang tida.k 'berterap yaitu yeng menvin ke Bas-

tion Bone dan Amboina. Jalan itu dibuast luwus ke atas me-

mju lantai ates Bastion guanya supaye mudah menarik

meriam bila diperlukan membawa keatas aten nenurmkannya.,

502 020 mmn.

)
- -
-

Bangunan utara yang pertama didir;ili.\.n ialah yang terdapat
di tengah-tengah ar'eal\ benteng, Memurut berita bangunan
itu edalah gereja, Baru kemudian dibangun gedung-gedung
lainnya. Behan bangunan tidak jauh berbeda dengan bangun-

en mass kini,

\
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Rata-rate berlantai 2 sampai 3, kecuali bangunan peninggalan Jepsng
yang harmya berlantai satu, Lantai tiga terdapat di bawah atap,
Konstrukei bangunan yang agak berbeda dengan bangunan sekarang,
Penggunaan beton belum ada ( sekarang ada beberapa bangunan y=ng
telah mempergunakan beton ), Dinmding tembok rata~rata tebal ( 20
sampsi 100 om ). Beberapa gedung mempergunakan pundasi
dengan bahan balok-balok batu padas.
Rsta~reta tilak mempergunakan trasram, yang mengakibatkan perembes—
an air kedinding tembok dan mempercepat kerusakan bangunan,

Earena bentukmya mf&-rsts bergaya Gotik dari abad XVII maks
dapet d{lihat beberapa oiri antara lain bdeberapa pilar teras tuniar,
éan kestel, Dinding tembok samping yang merjulang tinggi rata-rata
éidimt sstu dengan yang laimmys dengan passk besi. Pintu-pintu
‘tingg! dan lebar, Beberapa pintu dan jondela masih melengkung di
behegian etaswys. Sebagai bangunan pertahanan malke ditemuken pula
bebere;a jendels yeng miring letalays,
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V. FUNGSI DAN PERANAN BENTENG UJUNG PANDANG.

Kerajaan Gowa mendirikan Benteng Ujung Pendang dengan maksud
menjad ikannya sebagai benteng pengawal kerajaan Gowa dalam usaha
mel indungi Benteng induk Somba Opu sebagai pusat Kerajaan Gowa.
Dalam menghadapi perang Gowa melawan Belands, Benteng Ujung Pandang
sangat memegang peranan penting mengingat letak dan strategi Benteng
Ujung Pandang dalam menghadapi musuh dari laut. Demikian penting dan
strategisnya sehingga ketika Gowa kalah perang melawan Belanda pada
tahun 1667, Belanda mengambil alih penguasaan Benteng Ujung Pandang.
Hal itu termaktub di dalam pasal 10 dan 11 Perjanjian Bungaya 1'3 No-
vember 1667.

Setelah Benteng Ujung Pandang dikuasai oleh Belanda, ditata
ulang dan dinemakannya Fort Rotterdam, Dari Fort Rptterdam lah atau
Benteng Ujung Pandang Speelman mengatur taktik @an strategi untuk
menguasai Sulawesi dan Indonesia bahagian Timur, Perbaikan-perbaikan
dilakukan dan dibangunnya bebérapa bangu;nn dengan gaya Gotik atau
Eropah abad XVII, Kurang lebih 200 tahun Belanda menjadikan Benteng
Ujung Pandang sebagai pusat pengaturan pertahanan, pemerintahan,
ekonomi dan lain-lain, untuk kepentingan Pemerintahan Belanda.

Nanti pada pertengaham abad XIX Gubernur Belanda mulai berang-
sur-angsur memdahkan pusat keg'iata.nmra dari Benteng Ujung Panda.ng
ke luar benteng yaitu ke jalan Akhmad Yani\.;,ﬁ_ekarapg ini, dan tempat
lainnys karena merasa aman.

Pada tahun 1937 Benteng Ujung Pandang atau Fort Rotterdam di-

serahkan oleh Pemerintah Belanda kepada Yayasan Fort Rotterdam,

(8B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

- 28

Tentara Belanda yang tadinya menempati benteng sebagai asrama ter-
paksa mengosongkannya, Selanjutnya Benteng Ujung Pandang didaftar-
kan sebagai monumen pada tanggal 23 Mei 1940, dengan nomor daftar

1,010, sesuai dengan Monumenten Ordonnantie Stbl, 238 tahun 1931.

Dengan berkuasanya Jepang di Indonesia pada tahun 1942 menja—
dikan nasib Benteng Ujung Pandang berubah pula, Pemerintakan Militer
Jepang menjadikan benteng ini Kantor dan Pusat Penelitian Ilmiah

dalam ilmu pertanian dan bahasa,

Begitu Jepang angkat kaki dari Sulawesi, maka fungsi Bemteng
Ujung Pandang pun berubah, Kerusakan-kerusakan yang terjadi atas
benteng berangsur-angsur diperbaiki yang mulai pada tahun 1949.
Namun pada peristiwa KNIL tahun 1950, kembali benteng itu béruba.h , -
nasibnya., Benteng Ujung Pandang oleh‘ KNIL dijadikan pusat kegiatan
pertahanan dalam melawan TNI. Sesudah pengakuan kedaulatan kembali
benteng ini menjadi tempat permukiman tentara dan sipil. Tahun 1970
barulah benteng tersebut dapat dikosongkan dari Ifénghunnva, dan di-

: ut
serahkan kepada Departemen Pendidikan dan Kebuday'a%n untuk pemanfaat-

an dan pemel iharaammya,

Dengan surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Re-
publik Indonesia No. 14/Af1/74, telah menetapkan Benteng Ujung '
Pandang sebagai pusat Kebudayaan Sulawesi Selatan; Oleh karena itu
seluruh pemanfaatan dari Benteng Ujung Pandang harus dikaitkan
dengan usaha pembinaan dan pengembangan ‘kebudayaan bangsa, Dewasa
ini Benteng fljung Pandang pelestariannya ditangani oleh Suaka Pe-
ninggalan Sejarah dan Purbakala Sulawesi Selatan, Selain berfungsi

N PR e,
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sebagal pusat kebudayaan juga sebagai sarana wisata budaya dan
studi yang sangat banyak dikunjungi oleh wisatewan dan ilmuan

asing maupun dalam negeri,

Di Benteng Ujung Pandang sekarang ini berlokasi beberapa
kantor dan unit kerja yang berada dalam 1ingkungan Direktorat
Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidjikan dan Kebudayaan, Arsip
Nasional serta Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan.

Pada masa penguasaan Kompeni Belgnda yang dimulai pada masa
Cornelis Speelman benteng serta bangunan-bangunan benteng Ujung
Pandang selain berfungsi sebagai Kantor Pemerintahan, Kantor per-
dagangan, pusat pertahanan juga sebagai tempat tinggal para pem-
besar.Kompeni Belanda; Ini dapat dilihét pada bangunan—bangunan
yang ada di sebelah Selatan pintu gerbang sebelah Berat yang
sekarang ditempati oleh Kantor Perwakilan Arsip Nasional Ujumg
Pandang dan Kantor Balai Penelitian Bahasa, Gedung tersebut pada
masa penguasaan Kompeni Belanda berfungsi sebagai Kantor Gubernur

dan sebahagian menjadi tempat berdiam Kepala Mandor,

Tidak jauh di sebelah Selatan Arsip Nasional terdapat Bastion
Bacan, dimana peda bahagian bawahnya pernah dipakai Belanda untuk
menahan Pangeran Diponegoro. Di tempat itu pula pada bulan Maret
1837 pernah terjadi peristiwa pertemuan dua orang Pangeran dalam
status berbeda yaitu pertemuan tak terduga antara Pangeran Dipone-
goro yang berstatus sebagal tahanan Pemerintah Belanda dengan
Pangeran Hendrik sdik Raja Belanda Willem IT sebagai pihak penguasa.

Bangunan yang ada di sebelah Selatan memanjang dari Timur ite

Barat yang sekarang berfungsi aebé'ge.i Museun Negeri La Galigo.
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Bangunan tersebut dahulunya dimasa Kompeni berfungsi sebagai tempat
kegiatan perdagangan dan gudang, Di Ujung Timur dari bangunan ter-
sebut terdapat Bastion Amboina, Bila pada bastion-bastion lain ter-
dapat jalur jalan berterep seperti tangga, make di Bastion Amboina
terdapat jalur jalan yang berupa terowongan dengan tidak berterap,
tetapi rata saja. Ternyata jalur jalan tersebut adalah jalan khusus

untuk jalan meriam,

Borturut-turut dari Bastion Amboina ke Utara terdapat tiga
buah bangunan sebelum sampai ke Bastion Mandarsyah. Gedung pertama
yang dekat dengan Bastion Amboina terdapat gedung yang sekarang di-
tempati sebagai Kantor oleh Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Sulawesi Selatan. Gedung tersebut dahulunya pernah dipergunakan se-
bagai Kantor atau Balai Kota sedeng di sebelah Utaranya dahulu pada
gaman Kompeni Belanda adalah gedung pemegang buku Germising. Bangun-
an tersebut sekarang ini bahagian atasnya ditempati oleh yayasan Ke-
budeyaan Sulawesi Selatan sedangkan bahagian bawah dipakai oleh
Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Sulawesi Selatan untuk ke-

giatan Tehnis dan Perpustakaan,

Satu-satunya bangunan dalam Kompleks Benteng Ujung Pandang
yang tit;ak bertingkat ialah bangunan paling ujung Utara deretan
bangunan bahagian Timur dekat dengan Bastion Mandarsyah, Bangunan
ini sekarang dipaekai oleh Bidang Permuseuman dan Kepurbakalaan Kanw:i.l
Depdikbud Sulawesi Selatan bersama Museum Negeri La Galigo. Kehadiran
bengunan tersebut dalam Kompleks Benteng Ujung Pandang nanti pada
masa pemerintahan Jepang di Sulawesi Selatan yaitu tahun 1942, namm

melihat bentuk dan gayanya adalah meniru arsitektur Eropah dengan
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gaya Gotik kendatipun tidak bertingkat.

Selanjutnya deretan bangunan yang lain yaitu deretan yang ter-
dapat pada bahagian Utara Benteng Ujung Pandang yang memanjang dari
Timur ke Barat, Pada bahagian ujung paling Barat terdapat ruangan
yang dipakai oleh Museum Negeri La Galigo sekarang ini, namun pada
masa Kompeni Belanda bangunan tersebut yang memiliki kode angka dari
besi 1686 berfungsi sebagai rumah kediaman Gubernur. Di sebelah
Timur dari bangunan bekas kediaman Gubernur terdapat bangunan yang
sekarang ditempati tiga kantor, masing-masing dari Barat Kantor
Bidang Kesenian Kanwil Depdikbud Sulawesi Selatan, Kanter Museum
Negeri La Galigo dan paling ujung Timur terdapat Kantor Balai Kajian
Sejarah dan Nilai Tradisional Ujung Pandang, Bangunan ini dahulu
peda zamen Kompeni Belanda berfungsi sebagai tempat kediaman Kepala
Bahagian Perdagangan Kompeni Belanda serta kediaman Pendeta,

Sebuzh bangunan yang kelibatarmya terpencil di sudut Barat -
Utara yaitu bangunan yang dipergunakan oleh Taman Budaya Ujung Pan-
dang yang sebenarnya dahulu adalah Bastion Buton, tempat menginap-
nya pembesar-pembesar kerajean Buton bila datang ke Ujung Pandang
pada zaman Kompeni Belanda, Demikian pula bangunan yang cukup besar
yang terdapat pada sudut sebelah Utara Timur Benteng Ujung Pandang
terdapat Bastion Mandarsyah yang fungsinya sama dengan bastion-bas-
tion lainnya pada masa Kompeni Belanda namun sekarang ini Bastion
Mandarsyah berfungsi sebagal Balal Penyelematan Benda~Benda Purba-
kala dari Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Sulawesi Selatan,

Agak di tengah kowpleks Benteng Ujung Pandang sebuah bangunan
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megah bertingkat yang berorientasi Utara Selatan sekarang ini di-

fungsikan sebagai aula atau ruangan pertemuan bahagian atas, sedang
bahagian bawah difungsikan oleh Suaka Peninggalan Sejarah dan Purba~
kala sebagai ruangan penjagaan panel-panel kegiatan Suaka Peninggal-

an Sejarah dan Purbakala Sulawesi Selatan,

Bangunan ini dahulunya bahagian bawah sebagai tempat senjata
dan mesiu sedangkan bahagian atas difungsikan sebagai gereja karena

tempatnya memang tidak jauh dari tempat\kediaman pendeta,

Tepat di depan Museum Negeri La Galigo di pinggir sebelah
Selatan jalan yang ada di tengah-tengah Kompleks Benteng terdapat
suatu bangunan yéng berbentuk arena terbuka., Bangunan tersebut
jelas bukan buatan Kompeni Belanda maupun Jepang tetapi hangunan
tersebut dibangun nanti pada tahun 1972 oleh Proyek Pengembangan

Kesenian,

Bangunan tersebut merupakan sarana penting daelam mewujudkan
fungsi Benteng Ujung Pandang sebagai pusat kegiatan kebudayaan
karena di tempat tersebut yang mg;upakan panggung terbuka selalu
diadakan atraksi kesenian, Pahkan setiap hari di waktu sore tempat
tersebut meiupakan arena tempat latihan para grup-grﬁp késenian
sedangkan pade setiap malam minggu ﬁ;hggung tersebut dipakai oleh
Dinas Pariwisata Propinsi Sulawesi Selatan untuk mementaskan kese-
nian tradisional Sulawesi Selatan,
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VI. USAHA PELESTARIAN,

Akibat dari usia yang lama srta kekerasan sang kalu yang tak
mungkin diatasi dan Juga karena tindakan vandalisme dalam bentuk
kekejaman perang, menyebabkan Benteng Ujung Pandang sebagal suatu
peninggalan sejarah dan purbakala tidak luput dari kerusakan-kerue
sakan yang mengancam kelestarian Benteng Ujung Pandang sebagai

salah satu warisan budaya bangsa,

Kerusakan-keruskan yang dialami Benteng Ujung Pandang adalah
kerusakan berupa kerusakan mekanis atau struktural decay dan juga

kerusakan karena pelapukan atau weathering,

v

Kerusakan secara struktural decay nampak sekali dengan ba.nya.k

B T

nya terjadi kerebakan, kemelesetan,” kehancura.n da.n sebagalnya., =z

4

sedang kerusakan secara pelapukan atau weather:.ng nampak dala.m

bentuk kimia yaitu akibat keroszud,an penggaré.ﬁhn yang mengancam

“-‘f' Sen

e YA

&inding tembok bangunan., Juga terdapat keruaa@?l ‘E}eathermg secara
biolegis yaitu dengan terjadinya’ pertumbuha.n n%.\cm dan mikro arga-
nisme yang menyerang tembok benteng, dan pm&ak;sm&,ak bangunan, . e
Demikian pula karena lamanya Benteng U,jung. Pandang menjadi
tempat tinggal dari beberapa penghuni yang saling berga.ntiap karena
keadaan, yang lebih mempercepat proses kerusakg..r} sehingga sebahagi-

an besar bangunan rusak parah bahkan ada dianté.rax:\w. yang hampir

. » ' B v e
roboh . -
®

‘
¥cadaan yang demikian tentu saja tak dapat dibiarkan berlarut-.
larut, sebab hancurnya Benteng Ujung Pandang berarti hilangnya

suatu warisan budaya bangsa yang mempunyai nilai historis dan

e — LS
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kejuangan yang sangat tinggi dalam menentang kolonialisme dan imperi~
alisme serta sekaligus akan berarti sirnanyn svatu karya agung dari
leluhur bangsa ydhg perlu diteladani,

Karena itu sebagai pengejawantahan dari UUD, 1945 pasal 32
tentang kebudaysan nasional yang kemudian dijabarkan dalem pelita ke
pelita sebagai realisasi dari Garis—Garis Besa.r Haluvan Negara, maka
penanganan-penanganan terhadap peninggalan se?]:.rah dan purbakala
tidsk terlupakan, Dalam hal Benteng Ujung Pa.;lda.ng ikut ditangani, Se~
tahap demi setéhap pemugaran Bangunan-Bangunan dalam Benteng Ujung .
Pandang serta pemeliharaannya Benteng Ujung Pandang dilaksanakaq de—

"M %

ngan biaya yang berasal dari APBN dan bantuan luar negeri, Untuk

bisya bantuan -dari luar negeri yaitu berasal dari Pangeran Bernhard

dari Negeri Belanda telah dimanfaatken untuk pemugaran bangunan _
tengah yzitu gedung pertemuan atau gula yang glahuI)L:mya adalah gereja.
Sekerang ini bangunan-bangunan yang ada-dalax:;enteng Ujung -
Pandang hampir seluruhnys telah dipugar, keouali bangunan yang ter-
dzpat di Bastion Bone yaitu Bastion yang terletak pada dinding se- g
belah Barat benteng atau di sebelah Utara pin£u gerbang utama sebelah

Barat, v . : B

Sebageimana diketahui bahwe pemugaran suatu bangunan ataun
situs peninggalen sejarah dan purbakale sangat dipe:iukan.data yang
otentik dari situs atau bangunan yang hendak dipuga.:g Seax pem )gmge
nya berhasil yaitu menyamai bentuk aslinya, Sebab’éangaf diragukan
bahwa pemugaran situs atau bangunan peninggai;n #ejarah dan purbakals
yang tidak didasarkan pada data yang asli akan menimbulkan penipuan

atau pendustaan,
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Jadi belum dipugarnya bangunan yang ada pada Bastion Bone,
b%ipubung karena hingga gekarang ini data dan dokumentasi tentang

bentuk bangunan tersebut belum ditemukan,

Halaman bagian dalam Benteng Ujung Pandang telah ditata, Be-
berapa jalur jalan-jalan serta jalan-jalan setapak dibuat untuk |
menghubungkan satu bangunan dengan bangunan lainnya, Demikian pula
halaman selain diisi dengan jalur jalan dan Jalan setapak juga di-
hiasi dengan taman bunga sekedarnya untuk mengurangi kejemuhan dan

kebosanan orang dalam Benteng Ujung Pandang,

Bahagian Benteng yang belum dipugar ialah bentengnya sendiri

yaitu dinding benteng nada sema segi, Namun pada beberapa bahaglan:ﬁ

=
Ladi s =

yang batunya telah jatuh dan medannya memungklnkan orang untuk be- .

kerja, oleh Suaka anlnggalan SeJarah dan Purbakala Sulawesi Selatan
v ,‘-, -

dengan dana seadanya telah memperbalklnya

Dalam rangka pelestarian Benteng UJung Pandang,

S MRS
- X 3333 ‘."\T.f"‘:- ‘ = <
hanya pemugaran saja yang diperlukan, tetapi augﬂ yang sangat pen-‘ !

ting adalah usaha pemel iharaan dan perllndungan, Unfuk 1tu maka -~

telah diangkat sejumlah pegawal negeri sipil yﬁﬁg:s

juru pelihara dan penjaga dalam Bentehg Uj ., 71”“"li:ba§%h i

.
pengawaean Suaka Peninggalan Sejarah dan Pur ke

e
ive

Sl awea; Sel.tan ‘1

\.

Mengingat bahwa akibat karena konstruksi yang tidak memakai

transsram serta usia gedung-gedung daxaq-Banteng Ujung Pandang yang
telah begitu tua, sehingga dinding,temﬁok bangunan banyak yang oepat
rusak, berlubang dan plesterannya berguguran kendatipun pemuéarannya

relatif baru, Oleh sebab itu pemel iharaan yang berkesinambungan harus
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dilaksanakan, Tiap tahtun Suaks Peninggalan Sejarah dan Purbakala

Sulawesi Selatan berusaha menempel dan menggant i pelesteran yang

rusak serta sekal igus mengecatnya, Usaha-usaha penanggulangan

terus diadakan namun hasilnya belum dapat memuaskan,

Demikian pula dinding atau tembok benteng sisi Utara,
Timur dan Selatan bahagian luar sangat memperhatikan penel ihara~

amnya karena sulit dilaksanakan sebagaimana seharusnya.

Sebagaimana diketahui bahwa ke tiga sisi dinding tembok
Benteng Ujung Pandang bahagian luar telah dipadati dengan bangun--
an-bangunan yang bers :Lfat permanen, semi persnanen maupun yang
masih bersifat bangunan darurat, Bangunan-bangunan tersebut .se-

bahagian besar adalah bangunan dari Lembaga Pemerintah, Swasta
serta perka.mpunga.n penduduk,

Dengan sangat mepetnya bangunan-bangunan luar ke dinding
tembok benteng sehingga sangat mempersul it\ untuk mengadakan pe-
rawatan, pembersihan dan penyelamafan dind ing tex\nbok Benteng
Ujung Pandang, Sekarang ini hanya satu sisi dinding temb;)k
Benteng Ujung Pandang yaitu hanya. dinding tembok bahagian Barat

yang mampu dijangkau perawa.ta.n oleh para. Juru Pelihara, .
-

Keadaan ini sangat mengganggu usaha pelestarian Benteng
Ujung Pandang secara keseluruhan dan ;juga sangat mengurangi ke-

agungen Benteng Ujung Pandang bagi pengunjungnya _karena fak

dapat melihat secara keseluruhan,
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VI. PENUTUP

Betapa sudeh panjang uraian tentang Benteng Ujung Pandang,
sehingga terasa perlu dicari inti sari dari uraian yang akan me-
rupakan kesimpulan-kesimpulan dari keseluruhan uraian serta di-
barengi dengan saran-saran yang mengandung harapan dalam meman-
tapkan mission yang dibawakan oleh maksud uraian tentang Benteng

Ujung Pandang ini,
A, Kesimpulan

1. Arsitek dari Benteng Ujung Pandang dimilai dari Raja Gowa
IX Daeng Matanre Tumaparisi Kallonna, dan diselesaikan oleh
Raja Gowa X Karaeng Tunipalangga. Namun untuk lebih sempur-
nanya dalam menghadapi perang yang makin’ lebih modern yaitu
dengan pemaéangan batu oleh Raja Gowa XIV Sultan Alauddin
yang sudah melihat bahaya yané mengancam Kerajaan Gowa yang

-~

de*ang dari Barat,

2, Fungsi Benteng Ujung Pandang dalam Kerajean Gowa tidak sama .
dengan fungsi Fort Rotterdaﬁ Qalgm’masa Kompeni Belanda,
Benteng Ujung Pandang dalam kér;jaén o berfungsi sebagai
benteng pengawal ibu kota Keréjaan Goﬁa yang bertempat dalam

Benteng Somba Opu,

3. Penempatan lokasi Benteng Ujung Pandang oleh Raja gowa XX
Tumaparisi Kallonna didasari dengan pandangan yanéloukup
jauh ke depan, hal ini ternyata dipilihnya‘Beniepg Ujung
Pandang oleh Cornelis Speelman sebagai pusat pertahanan,

pemerintahan dan perekonomian sesudah perjanjian Bungaya
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18 November 1667 dan tidak memilih bentéeng-benteng lain dari Kere~-

jaan Gowa yang sangat banyak pada masa itu.

4. Benteng Ujung Pandang dapat merupakan media visual tentang sejarah
perjuangan bangsa yang dapat mencerminkan cipta, rasa dan karya le-
luhur bangsa yang unsur kepribadiannya dapat diteladani oleh gene-
rasi sekarang dan yang akan datang dalam rangka mewariskan jiwa
kejuangan dan kepahlawanan dan sekaligus dapat membina dan mengem-

bangkan kebudayaan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945,

5. Bangunan-bangunan dalam Benteng Ujung Pandang merupakan data dan N
dokumen otentik tentang telah pernah terjadinya hubungan antara
Kerajaan Gowa dengan Kerajaan di Eropa dengan adanyé peqinggglan
bangunan yang arsitektur Eropa dengan gaya Gotik yang pernah éerb =
kembang di Eropa pada abad XVII, Tentu saja bila hal’ini dikem—
bangkan dapat menjadikan Benteng Ujung Pandang sebagai alat”untuk
memupuk saling pengertian dikalangan bangsa-bangsa dengan melalui

nilai-nilai sosial, budaya yang terdapat dalam s;tus'Benteng

Ujung Pandang, *

6. Benteng Ujung Pandang sejak berdirinya pada abad XVI telah Banyak
merekam peristiwa-perietiwa histoxris yeng bernilai tinggi yang
perlu diteranspit dari generasi ke generasi untuk dijadikan jawaban

terhadap GBHN yang menyangkut masalah pembinaan kebﬁgayaan nasionalﬂ:_

B. Saran-Saran,

.
i

1. Hingga sekarang ini masih ada beberape bangunan benteng dan gedung

gedung dalam Benteng Ujung Pandang belum dipugar karena data dan
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4

dokumennya belum ditemukan, sehingge sangat diperlukan data dan
dokumen yang lengkap dalam menyempurnakan pemugaran yang telah
dan akan dilaksanakan terhadap situs Benteng Ujung Pandang

untuk menghindari pemalsuan dan pendustaan terhadap sejarah.

Persoalan yang gawat yang dihadapi Benteng Ujung Pandang seka-
rang ini adalah bagaimana melaksanakan useha pelestarian yang
mantap sehingga Benteng Ujung Pandang dapat menolorkan nilai-
nilai historis yang diperlukan dalam pembangunan bangsa dan
negara Indonesia tercinta ini, Untuk itu sebaiknya diadakan
usaha terpadu dalam usaha pelestarian Benteng Ujung Pandang :
baik pada tingkat daerah maupun tingkat antar Departemen baik
yang ada hubungannya dengan pengembangannya sebagal sarana
wisata dan studi yang ada hubungannya dengan pengamanan dan

pemel iharaan Benteng Ujung Pandang,

Perlunya dicarikan suatu metode konservasi yang tepat dalam
menghindari kerusakan atau pelapukaﬁ‘yang dialami oleh ;oa;tu;
batu benteng maupun dinding bangunan ya,ng ba.nya.k djga;nggu olel:n
kerusakan weathering baik yang bersﬁ‘at k:.mls seperti penggam—

baran, kerosi dan oksidasi maupun wea,thermg yang bersifat b:Lo-

logis yang diaskibatkan oleh pertpmbuhan makro dan miocro orga=-
nisme, & .
Alangkah idealnya dan anggungnya Benteng Ujaﬁé Pandang bila af-

~
"

pat dinikmati dari semua sisi oleh pengunjung Iﬁa.;k.yang bersifat’
wisata maupun yang bermaksud. untuk studd 'se®ta sangat dibutuhkan

Benteng Ujung Pandang,
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5. Kepada pihak yang berwewenang memberi izin membangun suatu
bangunan di sekitar Benteng Ujung Pandang sebaiknya kalau

memperhatikan zoning, sehingga kelestarian Benteng Ujung
Pandang dapat terwujud dengan baik,

Para pemakai Benteng Ujung Pandang untuk suatu kegiatan de-
mikian pula para pengunjung kiranye ikut berpartisipasi da-
lam usaha menjaga kebersihan, keutuhan keamanan serta ke-
tentuan-ketentuan yang berlaku_sehingga Benteng Ujung Pan-
dang bukan saja merupakan BePteng_kesayangan Kerajaan Gowa

di masa lalu, tetapi akan merupakan bangunan kebanggaan

bangsa Indonesia secara keseluruhan,

T+ Dapat diciptakan suatu ketentuan-ketentuan ‘hukum yang dapat
mel indungi keselamatan dan keamanan Benteng Ujung Pandang -f,

rada khususnya dan 51tus serta bangunan penlnggalan sejarah
dan purbakala pada umumnya,
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